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ABSTRAK

Di era globalisasi ini perusahaan-perusahaan cengdanyak mendapat tekanan
baik dari segi internal maupun eksternal. Tekae&arian tersebut salah satunya adalah
tekanan dimana perusahaan harus melakukan tanggualy sosial. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris tenptgpengaruh karakteristik
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawdd pesusahaan (CSR) pada
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terddiftBursa Efek Indonesia (BEI).
Pengungkapan sosial perusahaan perlu dilakukangaeleujud pengkomunikasian
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonorganisasi terhadap kelompok
khusus yang berkepentingan, karakteristik perusapaag digunakan sebagai penelitian
ini, antara lain:size, profitabilitas, profil, dewan komisarideverage, kepemilikan
institusional, dan kepemilikan asing. Sampel yargnjadi objek penelitian ini adalah
semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di dalasa Efek Indonesia (BEI) tahun
2010 dan 2011. Total sampel penelitian untuk dhart pengamatan adalah 36 sampel,
dengan mengunakan metquole posive sampling. Analisis data dilakukan dengan metode
regresi linear berganda. Hasil dari penelitianiménunjukkan bahwaize, profil, dan
kepemilikan institusional berpengaruh signifikarrhtglap pengungkapan CSR di
Indonesia. Sementara itu, profitabilitas, ukuranwale komisaris, leverage, dan
kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan aeldp pengungkapan CSR di
Indonesia.

Katakunci: corporate social disclosure (CSD), profitabilitas, dewan komisaris,
perusahaan manufaktur

PENDAHULUAN

Pergeseran filosofi pengelolaan organisasi enbtssis yang sebelumnya didasarkan
pada teori keagenamagency theory) dimana tanggung jawab perusahaan yang hanya
berorientasi kepada pengelolaaagght) dan pemilik principal), mengalami perubahan
pandangan yang didasarkan pada testekeholder yaitu terdapat perluasan tanggung jawab
perusahaan yang didasarkan pada pemikiran bahweapean tujuan perusahaan sangat
berhubungan erat dengan pdett{ng) lingkungan sosial dimana perusahaan berada (Barwi
2009).

Penelitian tentang karakteristik perusahaan sepada penelitian yang dilakukan oleh
Anggono dan Jesica (2009) menemukan bahwa prdfitabi berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. pésslitian tersebut berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring ®0¢ang menemukan bukti bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengupgkaanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mertan hasil yang belum konsisten
maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daken menganalisis karakteristik
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perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawad. désnelitian ini menggunakan
periode penelitian yang relatif lebih panjang selasna tahun dan dengan menggabungkan
variabel-variabel independen yang ada dalam péerel8embiring (2005) dan Anggono dan
Jesica (2009).

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitiami@nguji secara empiris permasalahan
pengaruh karakteristik perusahaan pada pengungkdapaggung jawab sosial pada
perusahaan yango public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada pertatien 2010
sampai dengan Tahun 2011. Karakteristik perusateaaabut terdiri darisize, profitabilitas,
profil, ukuran dewan komisarikgverage, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manf@etfama bagi masyarakat akan
memberikan stimulus secara proaktif sebagai pengjoatas perilaku-perilaku perusahaan
dan semakin meningkatkan kesadaran masyarakathakamak yang harus diperoldfedua
sebagai bahan referensi yang akan melakukan pandibih lanjut mengenai permasalah
tanggung jawab sosial.

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengungkapan ataiisclosure adalah penyajian sejumlah informasi yang dibutahka
untuk pengoperasian secara optimal pasar modal gigign (Darwis, 2009). Pengungkapan
tanggung jawab sosial dari suatu perusahaan tekahmani kewajiban bagi perusahaan.
Demikian pula bahwa pengungkapan ini mampu mempehpaitra perusahaan di mata
masyarakat maupun pasar.

Menurut Sembiring (20059ize perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak
digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapdanddaporan tahunan perusahaan.
Penelitian terdahulu oleh Sembiring (2005) menuamjulsize perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial peasaBerdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini mengajukan hipétesis sebagai berikut
H1l: size perusahaan berpengaruh positif terhadap penguagkéanggung jawab sosial

perusahaan.

Kokobu dkk (2001) dalam Anggono dan Jesica (20@@hyatakan bahwa semakin
besar profitabilitas akan membuat perusahaan mehkgpkan tanggung jawab sosialnya.
Penelitian terdahulu oleh Sembiring (2005) menukgmkbahwa profitabilitas berpengaruh
tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggungalawosial perusahaan. Berdasarkan
uraian diatas maka penelitian ini mengajukan hgiéteebagai berikut:

H2: profitabilitas perusahaan berpengaruh posttihadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Industrihigh profile memerlukan pengungkapan tanggung jawab sosial lgdily luas
daripada industrilow profile. Peneliti-peneliti terdahulu seperti Sembiring 2P dan
Indrawati (2009) menunjukkan bahwa profil perusahdeerpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Bekdesuraian diatas maka penelitian ini
mengajukan hipoétesis sebagai berikut:

H3: Profil perusahaan berpengaruh positif terhgoaungkapan tanggung jawab sosial.

Teori Coller dan Gregory (1999) dalam Sembirin@0@& dalam Wahyudi (2010)
menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dksvarsaris, semakin mudah untuk
mengendalikanChief Executives Officer (CEO) dan semakin efektif dalam memonitor
aktivitas manajemen. Dikaitkan dengan pengungkapaggung jawab sosial, maka tekanan
terhadap manajemen juga akan semakin besar merapkagknya. Penelitian yang dilakukan
oleh Sembiring (2005) menemukan adanya pengarularddwmisaris dalam perusahaan
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terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Bekdasuraian diatas maka penelitian ini

mengajukan hipétesis sebagai berikut:

H4: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positiiddap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan deagiaheverage yang lebih tinggi
akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karadagabkeagenan perusahaan dengan
struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen dédeckling, 1976 dalam Darwis, 2009).
Peneliti-peneliti terdahulu seperti Sembiring (208&n Rosmasita (2007) menemukan bahwa
leverage perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungk@p@gung jawab sosial.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mahkga hipotesis sebagai berikut:

H5: Leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap penguagk&gmnggung jawab
sosial perusahaan.

Semakin besar kepemilikan institusional semakisab&lorongan untuk dilakukannya
pengungkapan tanggung jawab sosial (Anggono daca)e09). Penelitian terdahulu oleh
Anggono dan Jesica (2009) menunjukkan bahwa kep@miinstitusional perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung javsa. ®erdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini mengajukan hipétesis sebagai berikut
H6: Kepemilikan institusional berpengaruh pogeihadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.

Penelitian terdahulu oleh Anggono dan Jesica (R6@hunjukkan bahwa kepemilikan
asing perusahaan berpengaruh secara positif tgh@ehgungkapan tanggung jawab sosial.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mahkga hipotesis sebagai berikut:

H7: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhagepgungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini atagijelaskan melalui model penelitian
seperti berikut ini.

Sze (X1)

Profitabilitas (%)
Profil (Xs) Corporate Social Disclosure
Ukuran Dewan Komisaris @X (Y)
Leverage (Xs) /

Kepemilikan Institusional (&

Kepemilikan Asing (%)

Gambar 1: Kerangka Konseptual atau Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penyampelan

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaanufaktur yanggo public dan
terdaftar di BEI. Sedangkan sampel dalam peneliiaadalah perusahaan manufaktur yang
go public dan terdaftar di BEI pada periode tahun 2010-20Eknik Pengambilan Sampel
menggunakan metodpurposive sampling, dengan kriteria perusahaan manufaktur yang
menyajikanAnnual Report di BEI berturut-turut selama periode 2010-2011 sedangkap
termasuk data untuk variabel penelitian dan mekgajpengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan serta laporan keuangan padaal Report disajikan dalam mata uang rupiah.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial (CSD)

Pengungkapan tanggung jawab sosial atau serireputissebagacorporate sosial
disclosure (CSD), yaitu proses pengkomunikasian efek-efekakagan lingkungan atas
tindakan-tindakan ekonomi perusahaan pada kelorkpldmpok tertentu dalam masyarakat
dan pada masyarakat secara keseluruhan (Gray dRB7; dalam Rosmasita, 2007).
Penghitungancorporate sosial disclosure dilakukan dengan membagi skor total yang
diperolah dengan skor total yang diharapkan.

Sze

Ukuran perusahaan yaitu sebagai proksi untuk niemgoiaya dan keuntungan yang
akan diperoleh dari pengungkapan yang dikeluaddah perusahaan yang bersangkutan
(Ball dan Foster's, 1982 dalam Indrawati, 2009)n&isten dengan Gray. al., (2001) dalam
Sembiring (2005) digunakan jumlah tenaga kerja ga&ibakuran untulsize perusahaan.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemaampwperusahaan menghasilkan
keuntungan (Hanafi dan Abdul Halim, 2000). Pengigan profitabilitas dilakukan dengan
membagi laba bersih dan penjualan.

Profil

Profil menurut kamus Bahasa Indonesia diartikdmagai tipe, jika dikaitkan dengan
perusahaan atau industri berarti tipe dalam indyattu terdiri dari industrhigh-profile dan
industrilow-profile (Roberts, 1992 dalam Hackston dan Milne, 1996 daladrawati, 2009).
Nilai 1= perusahaan yang termasuk indugigh profile sedangkan nilai 0= perusahaan yang
termasuk industtiow profile.

Ukuran dewan komisaris

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah anggota dekeemisaris. Berdasarkan teori
agensi, dewan komisaris dianggap sebagai mekang@ngendalian intern tertinggi yang
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manapepuecak (Sembiring, 2005). Ukuran
dewan komisaris yang digunakan dalam penelitiakanisisten dengan Beasley (2000) yaitu
jumlah anggota dewan komisaris.

Leverage

Tingkat leverage digunakan untuk melihat kemampuparusahaan dalam
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak(lamtari, 2010). Penghitungan rasio
hutang terhadap modal sendiri dilakukan dengan mgmtotal hutang dan total modal
sendiri.
Kepemilikan institusional

Institusional investors are organisations which pool large sums of money and invest
those sums in companies. They include banks, insurance companies, retirement or pension
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funds, hedge funds and mutual funds (Institusional Investor, 2008 dalam Anggono dancies
2009). Kepemilikan institusional dalam penelitiam diukur dengan presentase saham yang
dimiliki oleh institusi Anggono dan Jesica (2009).
Kepemilikan asing

DalamForeign Ownership (2008) dalam Anggono dan Jesica (2009), kepemildsang
disebut sebagdtoreign Ownership. Kepemilikan Asing dalam penelitian ini diukur dgm
presentase saham yang dimiliki oleh investor aghugggono dan Jesica, 2009).

Teknik Analisis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalahpengaruh dengan teknik analisis
regresi berganda. Syarat untuk melakukan analesgsesi berganda adalah data terlebih
dahulu harus bebas dari uji asumsi klasik (Gho248l5). Teknik analisis regresi berganda
yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumdilasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji akdrelasi, dan uji hipotesis yang meliputi
koefisien determinasi, persamaaan regresi, ujstitat, uji statistik F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 1 menjelaskan statistik deskriptif dalam figag ini, sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
Size 36 55 16365 3538.56
NPM 36 -.06 71 .0630
Profil 36 0 1 .61
KOM 36 2 10 4.31
DER 36 .22 27.98 31.277
PSIS 36 A1 80.00 344.385
PSIV 36 7.27 79.42 402.537
CSD 36 .26 .50 .3340

Sumber: Output SPSS versi 17

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2005), jika distribusi data restl normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikusi djagonal. Hasil pengujian dengan
grafik normal probabilitas plot menunjukkan bahwak-titik menyebar disekitar dan
mengikuti arah garis diagonal, namun sedikit memjdari garis diagonal. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdisirimrsnal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: CSD
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Gambar 2: Hasil Uji Normalitas
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Uji Multikolinearitas

Syarat suatu persamaan regresi bebas dari muilenitas adalah nilai tolerance lebih
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 83D0Jika dilihat padaabel 2 maka semua
variabel bebas telah memenuhi persyaratan ambdemgnsi, nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai tolerance lebih dari 0,1. Dengan demikiarirdgulkan tidak ada multikolinearitas dalam
model regresi ini.

Tabel 2: Hasil Uji Regresi

Dependen Variabel CSD

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Variabel Independen B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

(Constant) .180 .047 3.794 .001
Size 4,46E-03 .000 370 2.662 .013 .827 1.209
NPM .044 .065 .095 .681 .502 .820 1.220
Profil .062 .017 .537 3.600 .001 .721 1.387
KOM .004 .004 .136 .985 .333 .847 1.181
DER .000 .001 .048 .305 .762 .656 1.524
PSIS .001 .001 558 2.282 .030 .268 3.737
PSIV .001 .001 323  1.300 .204 .260 3.852

Uji Autokorelasi

Berdasarkariabel 3 hasil pengujian Durbin Watson pada persamaaaresedengan
variabel independen CSD menunjukkan bahwa nilai $esar 1,814. Nilai DW tabel untuk
36 sampel dengan 7 variabel independen yang digmnd&lam penelitian ini yaitu sebesar
1,053 untuklower bound (dl) dan 1,957 untukipper bound (du). Maka dapat disimpulkan
bahwa pada persamaan regresi ini tidak dapat digkap atau tidak ada keputusan dalam uiji
autokorelasinya (1,053s814<,957).

Tabel 3: Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square  the Estimate Durbin-Watson

1 .743 .551 439 .04299 1.814

Predictors: (Constant), PSIV, KOM, NPM, Size, Profil, DER, PSIS
Dependent Variable: CSD

Uji Heteroskedastisitas

Dengan melihalambar 3 dapat dilihat bahwa tidak adanya pola yang jedada titik-
titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbmaka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Scatterplot

Dependent Variable: CSD

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi

Hasil pengujian untuk persamaan regresi CSD déiphat daritabel 3. Nilai Adjusted
R Square menunjukkan nilai 0,439, hal ini berarti 43,9% gengkapan pertanggungjawaban
sosial dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tupahiabel independen PSIV, KOM, NPM,
DER, TK, Profil, PSIS. Sedangkan sisanya sebesd®@b@lijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain diluar model.

Persamaan Regresi
Penentuan persamaan regresi berganda dengan mekgguoutput SPSS dapat
dilakukan dengan mengintepretasikan angka yanguegrpadaable 2 sebagai berikut:

CSD = 0,180+ 0,00004661TK+ 0,044NPM+ 0,062Profi0,804KOM+ 0,000DER+
0,001PSIS+0,001PSIV

Koefisien konstanta 0,180 menyatakan bahwa jikaakal independen dianggap
konstan, maka rata-rata pengungkapan tanggung jaesial sebesar 0,180. Sedangkan
koefisien regresi untuk variabe] yaitu variabelsize yang diproksi oleh jumlah tenaga kerja
(TK) sebesar 0,00004661. Hal tersebut mempunyabahwa setiap penambahan 1 tenaga
kerja akan meningkatkan pengungkapan tanggung jas@dal perusahaan sebesar
0,00004661. Tanda nilai koefiesien tersebut merkkajn bahwasize berhubungan positif
terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosiegeran (CSD).

Koefisien regresi untuk variabe} yaitu variabel profitabilitas yang diproksi olelet
profit margin (NPM) sebesar 0,044. Hal tersebut mempunyai ahwhasetiap penambahan
net profit margin sebesar 1 akan meningkatkan pengungkapan tanggwap jsosial
perusahaan sebesar 0,044. Tanda nilai koefiesiesebi# menunjukkan bahwa NPM
berhubungan positif terhadap pengungkapan pertawggmuaban sosial perusahaan (CSD).

Koefisien regresi untuk variabek yaitu variabel profil sebesar 0,062. Hal tersebut
mempunyai arti bahwa ketika perusahaagh profile maka tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial akan berbeda sebesar 0,062 dibandingsghaarow profile. Tanda nilai
koefiesien tersebut menunjukkan bahwa profil bedmgfan positif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSD).

Koefisien regresi untuk variabel yaitu variabel ukuran dewan komisaris yang diproksi
oleh jumlah anggota dewan komisaris (KOM) sebesad4) Hal tersebut mempunyai arti
bahwa setiap penambahan 1 dewan komisaris akamghkatkan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan sebesar 0,004. Tandakaééesien tersebut menunjukkan bahwa
KOM berhubungan positif terhadap pengungkapan pggiangjawaban sosial perusahaan
(CSD).

Koefisien regresi untuk variabek yaitu variabelleverage yang diproksi olehdebt
equity rasio (DER) sebesar 0,000. Hal tersebut mempunyai atiiMa setiap penambahan
DER sebesar 1 akan meningkatkan pengungkapan taggawab sosial perusahaan sebesar
0,000. Tanda nilai koefiesien tersebut menunjukk@anwa DER hubungan positif terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusaG&a).(

Koefisien regresi untuk variabels ¥yaitu variabel kepemilikan institusional yang
diproksi oleh persentase saham yang dimiliki lostit(PSIS) sebesar 0,001. Hal tersebut
mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1 sahamsirdkan meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 0,001daTamlai koefiesien tersebut
menunjukkan bahwa PSIS berhubungan positif terhgeagungkapan pertanggungjawaban
sosial perusahaan (CSD).

Koefisien regresi untuk variabe} yaitu variabel kepemilikan asing yang diproksi oleh
persentase saham yang dimiliki Institusi (PSIV)esalb 0,001. Hal tersebut mempunyai arti
bahwa setiap penambahan 1 saham investor asing @amngkatkan pengungkapan
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tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 0,001daTamlai koefiesien tersebut
menunjukkan bahwa PSIV berhubungan positif terhgamungkapan pertanggungjawaban
sosial perusahaan (CSD).
Uji Satistik t

Berdasarkantabel 2 dapat dilihat bahwa variabedize, profil, dan kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikartheelap tanggung jawab sosial dengan
tingkat signifikansi (p < 0,05). Sedangkan untukrial@el profitabilitas, ukuran dewan
komisaris,leverage dan kepemilikan asing berpengaruh positif danktsignifikan terhadap
tanggung jawab sosial karena tingkat signifikapst ©0,05).
Uji Satistik F

Berdasarkan angka-angka yang termuat dalab®l 4 dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,001 dan nilaj.f/yg sebesar 4,918. Nilai ini lebih kecil dari 0,05.I1Ha
tersebut menunjukan bahwa secara bersama-samaelai@, profitabiltas, profil, ukuran
dewan komisaris|everage, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asiogrpengaruh
terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosislgheran.

Tabel 4: Hasil Uji Statistik F ANOVA*

Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression .064 7 .009 4,918 .001
Residual .052 28 .002
Total 115 35

* Predictors: (Constant), PSIV, KOM, NPM, Size, Profil, DER, PSIS
* Dependent Variable: CSD

SIMPULAN DAN SARAN

Untuk size (TK) berpengaruh positif dan signifikan terhadamgungkapan tanggung
jawab sosial (CSD) dengan nilai signifikansi sebés@13 (p < 0,05)Untuk profitabilitas
(NPM) berpengaruh positif dan tidak signifikan tlap pengungkapan tanggung jawab
sosial (CSD) dengan nilai signifikansi sebesar B,§® > 0,05).Untuk profil berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan tangguagap sosial (CSD) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,08ntuk ukuran dewan komisaris (KOM) berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pengungkafamgung jawab sosial (CSD) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,333 (p > 0,08ntuk leverage (DER) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawakals¢SSD) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,762 (p > 0,05Untuk kepemilikan institusional (PSIS) berpenganpbsitif
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawakals¢@SSD) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,030 (p < 0,09)ntuk kepemilikan asing (PSIV) berpengaruh positin tidak
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawakals¢@SSD) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,204 (p > 0,05).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lapertama, penelitian ini hanya
menggunakan periode penelitian selama dua tahuimggeh hasil jangka panjang dari
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan kteangir.Kedua, penelitian ini hanya
menguiji 7 variabel independen.

Penulis memberikan sarapertama, menambah tahun penelitian yang dapat
mencerminkan penelitian jangka panjang agar hasigpkuran pengaruh tanggung jawab
sosial perusahaan menjadi lebih akurat dan dapgndralisasikanKedua, variabel yang
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digunakan dalam penelitian akan datang diharapkhih [lengkap dan bervariasi dengan
menambah variabel lainnya yang mungkin berhubungdengan pengungkapan
tanggungjawab sosial, misalnya solvabilitas, bpsrsisahaan dan umur perusahaan.
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